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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang  

digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 0543b/ 1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system 

tulissan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini 

sebagian dilambangkan huruf, sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf  

Arab 
Nama 

Huruf  

Latin 
Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ ḥ h (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş s (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Ţa Ţ t (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta‘aqqidīn متعقدّين 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama’ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni’matullah :  نعمة الله

 ditulis Zakat al-Fitri :  زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
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E. Vokal Panjang 

 

1 
Fathah + alif 

 جَاهِلِيَّة  
Ditulis 

Ā 

Jaāhiliyyah 

2 
Fathah + ya’mati 

عَى   يَس 
Ditulis 

Ā 

yas‘ā 

3 
Kasrah + ya’mati 

 كَرِي م  
Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 
Dammah + 

wawumati 

ض    فًرُو 

Ditulis Ū 

fur ūḍ 

F. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata 

dipisahkan Dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم 

 ditulis mu’anntaŚ : مؤنث

G. Vokal Rangkap 

 

1 
Fathah dan ya’ sukun 

 بَي نكًُم  
ditulis Bainakum 

2 
Fathah dan wawu 

sukun 

قكَُم    فوَ 

ditulis Fauqakum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf  

Syamsiyah yang mengikutinya 

 ditulis as-sayyi’ah :  السيعّة
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I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul :  شيخ الإسلام

Islam 
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MOTTO 

 

 

 

 

 وأمل امتنان بكل فلنعيشه جديد، من يوم كل تبدأ الحياة

“Hidup dimulai setiap hari dengan baru, maka jalani 

dengan penuh rasa syukur dan harapan”. 
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ABSTRAK 

 

Isqi Nurferliana. 2024. Praktik Akad Nikah Siri Di Kecamatan Tarub 

Kabupaten Tegal Tahun 2022. Skripsi Fakultas Syariah Program Studi 

Hukum Keluarga Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Ali 

Trigiyatno, M.Ag. 

 

Fenomena praktik akad nikah siri di Kecamatan Tarub 

Kabupaten Tegal dan tanpa dicatatkan di KUA lebih besar daripada 

pernikahan di KUA, padahal pemerintah telah mengatur pencatatan 

perkawinan dalam UU Nomor 1 Tahun 1974. Pada tahun 2022 terdapat 

sebanyak 173 pasangan nikah siri yang dinikahkan oleh penghulu non 

KUA, sedangkan pasangan yang menikah secara resmi di depan KUA 

hanya terdapat 115 pasangan. Pelaksanaan akad nikah siri di 

Kacamatan Tarub dapat penulis temukan datanya melalui wawancara 

dengan 3 (tiga) tokoh agama sebagai penghulu non KUA dan 11 

(sebelas) pasangan nikah siri. Maka, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui praktik akad nikah siri oleh penghulu Non KUA di 

Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi masyarakat dalam memilih menikah secara siri di 

penghulu Non KUA.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini 

berjenis penelitian kualitatif, yakni prosedur penelitialn yalng 

menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis malupun lisa ln 

dalri oralng-oralng daln perilalku yalng dialmalti. Pendekatan penelitian ini 

adalah pendekatan sosiologi empiris.  Pendekatan ini dimaksud untuk 

berusaha mengkalji bahwa hukum sebagai pranata sosial selalu 

berkaitan dengan variabel-variabel sosial lainnya. Data penelitian ini 

bersumber dari hasil wawancara dan observasi dari penghulu Non KUA 

dan pelaku pernikahan siri. Sedangkan data sekunder mengambil dari 

buku, jurnall, skripsi, da ln undalng-undalng da ln  lalin-lalin yalng terkalit 

dengaln temal penelitia ln. Data tersebut dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif.  

Hasil penelitian ini antara lain : (1) masyarakat yang melakukan 

perkawinan siri dalam praktiknya dianggap tetap sah dilakukan dengan 

memenuhi syarat dan rukun islam; (2) alasan masyarakat Kecamatan 

Tarub Kabupaten Tegal memilih menikah secara siri didasarkan karena 

kondisi bahwa masyarakat Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal 

terkendala biaya, waktu dan sulitnya pengurusan berkas administrasi, 
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hambatan status perkawinan sebelumnya, serta dukungan dari keluarga 

atas rasa kepercayaan kepada sesepuh desa bertindak sebagai penghulu; 

(3) masyarakat Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal memilih menikah 

secara siri sesuai dengan pertimbangan rasional dengan memperhatikan 

resiko, kedala dan preferensi yang terbentuk ketika menikah secara siri. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal memilih menikah siri di depan 

penghulu Non KUA didasarkan pada nilai utilitas, aksiologis dan 

situasional.   

Kata Kunci : Penghulu Non KUA, Pernikahan, dan Siri. 
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ABSTRACT 

Isqi Nurferliana. 2024. Practice of Siri Marriage Contracts in Tarub 

District, Tegal Regency in 2022. Sharia Faculty Thesis, Islamic Family 

Law Study Program. State Islamic University (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor Dr. H. Ali Trigiyatno, 

M.Ag. 

 

 The phenomenon of the practice of unregistered marriage 

contracts in Tarub District, Tegal Regency and without being registered 

at the KUA is greater than marriages at the KUA, even though the 

government has regulated the registration of marriages in Law Number 

1 of 1974. In 2022 there will be 173 unregistered marriage couples 

being married by a non-KUA headman, while there were only 115 

couples who were officially married before the KUA. The author found 

data on the implementation of siri marriage contracts in Tarub District 

through interviews with 3 (three) religious figures as non-KUA 

officiants and 11 (eleven) siri marriage couples. So, the aim of this 

research is to determine the practice of siri marriage contracts by non-

KUA headmen in Tarub District, Tegal Regency and the factors that 

influence people in choosing to marry in a siri manner with non-KUA 

headmen.  

 This study uses a qualitative method. This research is a type of 

qualitative research, namely a research procedure that produces 

descriptive data in the form of written and oral statements from people 

in their natural behavior. This research approach is an empirical 

sociological approach.  This approach is intended to try to study that 

law as a social institution is always related to other social variables. 

The data for this research comes from interviews and observations from 

non-KUA headmen and perpetrators of unregistered marriages. 

Meanwhile, secondary data is taken from books, journals, theses, and 

other sources related to the research topic. The data was analyzed using 

descriptive analysis.  

 The results of this research include: (1) people who carry out 

unregistered marriages in practice are considered to still be valid by 

fulfilling the requirements and pillars of Islam; (2) the reason why the 

people of Tarub District, Tegal Regency, choose to marry in a serial 

manner is based on the condition that the people of Tarub District, 

Tegal Regency, are constrained by costs, time and difficulty in 

processing administrative files, obstacles to previous marital status, as 
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well as support from the family due to their sense of trust in village 

elders acting as headmen. ; (3) the people of Tarub District, Tegal 

Regency, choose to marry in a serial manner in accordance with 

rational considerations, taking into account the risks, constraints and 

preferences that are formed when marrying in a serial manner. Thus, 

this research shows that the people of Tarub District, Tegal Regency 

choose to marry unregistered in front of a non-KUA headman based on 

utility, axiological and situational values.   

 

Keywords: : Ilegal Marriage Officiant, Marriage, and Siri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecamatan Tarub merupakan salah satu kecamatan yang 

ada di Kabupaten Tegal. Masyarakat Kecamatan Tarub yang 

menikah di penghulu non KUA lebih diminati daripada 

melakukan pernikahan di KUA.1 Melihat maraknya masyarakat 

melakukan  pernikahan dengan tidak mencatatkan di KUA 

(Kantor Urusan Agama) pada tahun 2022, berikut bentuk tabel 

dari hasil data observasi dan wawancara oleh pihak KUA dan 

penghulu Non KUA yang menikahkan pelaku pernikahan yang 

tidak catatkan.  

Tabel 1.1 Perkawinan oleh penghulu Non KUA dan 

Perkawinan di Penghulu KUA.2 

NO. Bulan /Tahun 

Perkawinan oleh 

Penghulu Non 

KUA3 

Perkawinan oleh  

penghulu KUA4 

1. Januari/2022 20 Pasang 10 Pasang 

2. Februari/2022 15 Pasang 9 Pasang 

3. Maret/2022  9 Pasang 2 Pasang 

4. April/2022 8 Pasang 4 Pasang 

5. Mei/2022 23 Pasang 15 Pasang 

6. Juni/2022 7 Pasang 3 Pasang 

7. Juli/2022 20 Pasang 22 Pasang 

8. Agustus/2022 17 Pasang 13 Pasang 

9. September/2022 15 Pasang 10 Pasang 

10. Oktober/2022 9 Pasang 5 Pasang 

 
1 Kyai A, Penghulu Non KUA, Observasi dan wawancara Pribadi, Agustus 

2022, Kyai S, Penghulu Non KUA, Observasi dan Wawancara Pribadi, September 

2022, Kyai U, Penghulu Non KUA, Observasi dah Wawancara Pribadi November 

2022 
2  Nasudi S.Ag, M.PdI, Kepala KUA Kecamatan Tarub, WawaPribadi, 2 

November 2022. 
3  Catatan Perkawinan Siri di Penghulu Non KUA dari kyai A, Kyai S dan 

Kyai U Tahun 2022. 
4  Laporan Tahunan KUA Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal Tahun 

2022,20. 
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11. November/2022 11 Pasang 9 Pasang 

12. Desember/2022 19 Pasang 13 Pasang 

 Jumlah 173 pasang 115 Pasang 

 

Dalam pemaparan tabel diatas terlihat bahwa 

masyarakat Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal yang 

melaksanakan pernikahan tanpa dicatatkan di KUA lebih besar 

daripada melakukan pernikahan di KUA, padahal disisi lain 

pemerintah telah mengatur dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 

BAB I Pasal 2 yang berbunyi (1) Perkawinan adalah sah. 

Apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya 

dan kepercayaannya itu. (2) Tiap-tiap perkawinan dicatat 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 5  Pada 

aturan tersebut adanya landasan pemikiran yang menjadikan 

terbentuknya peraturan tersebut yakni landasan filosofis yang di 

maksudkan bahwa adanya jaminan terhadap hak setiap orang 

untuk bebas dari perlakuan yang bersifat diskriminatif atas 

dasar apapun dan hak untuk mendapatkan perlindungan dari 

perlakuan yang bersifat diskriminatif itu tertuang dalam Pasal 

28I ayat (2) UUD 1945.6 Serta pada landasan sosiologis dalam 

lahirnya suatu peraturan dalam rangka solusi atas masalah yang 

terjadi di tengah-tengah masyarakat seperti mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada saat itu yaitu pernikahan yang 

tidak dicatatkan dan pernikahan yang ditinggalkan sewenang-

wenang dalam hal ini yang lebih banyak di rugikan adalah 

pihak perempuan sehingga dengan terbitnya Undang-Undang 

tersebut, maka  aturan pelaksanaan pernikahan yang dicatatkan 

akan terciptanya keadilan dalam perkawinan dan keturunan 

yang jelas. Kemudian ditinjau dari landasan yuridis yang 

bertujuan bahwa di dalam Undang-Undang perkawinan 

disebutkan “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 

 
5 UU No 1 Tahun 1974 BAB I Pasal 2 Tentang Pencatatan Perkawinan. 
6 Hotmartua Nasution, “Pembaharuan Hukum keluarga Islam Tentang Usia 

Perkawinan di Indonesia, (Studi Atas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan)”, 

(Medan: Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan,2019), 75-76. 
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laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Akan tetapi seiring 

berjalannya waktu, bahkan sejak ditetapkannya UU no. 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan khususnya pencatatan perkawinan 

yang kurang lebih sudah berjalan 47 tahun masih belum 

menjawab permasalahan yang terjadi di masyarakat. Hal 

tersebut memantik pertanyaan-pertanyaan, mengapa hal tersebut 

bisa terjadi? Soerjono Soekanto mengatakan, bahwa faktor 

fundamental hukum bisa berjalan dengan efektif karena adanya 

keselarasan aturan hukum tertulis dengan nilai-nilai yang terjadi 

di masyarakat yang didasari dengan rasa keadilan dan hal itu 

disebut dengan teori kesadaran hukum.7 

Berdalsalrkaln fenomenal di a ltals, peneliti tertalrik untuk 

mengalngkalt perma lsallalhaln ini secalral lebih menda llalm dallalm 

sebualh penelitialn gunal mencalri jalwalbaln yalng vallid a ltals 

permalsallalhaln ini, dallalm sebualh judul penelitia ln yalitu : 

“PRAKTIK AKAD NIKAH SIRI DI KECAMATAN 

TARUB KABUPATEN TEGAL TAHUN 2022”. 

 

B. Rumusaln Ma lsallalh  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana praktik akad nikah siri di Kecamatan Tarub 

Kabupaten Tegal tahun 2022? 

2. Mengalpal malsyalralkalt Kecalmaltaln Talrub Ka lbupalten Tegall 

lebih banyak yang memilih nikah siri di penghulu Non 

KUA? 

 

C. Tujualn Penelitialn  

Tujuan pada penelitian ini adalah : 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan praktik 

akad nikah siri di Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal tahun 

2022. 
 

7  Soerjono Soekanto dan Mustafa Abdullah, Sosiologi Hukum Dalam 

Masyarakat, (Jakarta: CV. Rajawali, 1980), 207.   
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2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan 

malsyalralkalt Kecalmaltaln Talrub Ka lbupalten Tegall lebih 

banyak yang memilih nikah siri di penghulu Non KUA. 

 

D. Keguna laln Penelitia ln  

1. Kergurnalaln Teroritis 

Yalitur halsil pernurlisaln ini diha lralpkaln dalpalt mermberrikaln 

surmbalngaln ilmur perngertalhu raln terntalng perntingnya l 

perrkalwinaln yalng dicaltaltkaln di KU rA l. 

2. Kergurnalaln pralktis 

Yalitur dallalm pernurlisaln ini diha lralpkaln da lpalt berrmalnfalalt 

urnturk rurjurkaln malsyalralkalt yalng herndalk merlalkurka ln 

perrnikalhaln serrtal dalpalt berrmalnfalalt urnturk alkaldermik kalmpu rs.  

 

E. Penelitialn Relevaln 

Dallalm terlalalh purstalkal ini  a lkaln mermalpalrkaln berberralpa l 

kalryal ilmialh, halsil pernerlitialn yalng mermbalhals perrsoallaln 

perrnikalhaln siri, urnturk merngertalhuri orisina llitals serkalligurs urnturk 

merngertalhuri posisi pernerlitialn ini dialntalral pernerlitialn serberlurmnyal. 

Skripsi Indra lwalty Botalwer

8 derngaln jurdurl skripsi “A lkiba lt 

Hurkurm Perrnikalhaln Siri Da llalm perrsperktif Hurkurm Islalm da ln 

U rndalng-U rndalng No 1 Talhurn 1974”. Pernerlitialn ini berrturju raln 

urnturk merngertalhuri balgalimalnal kerdurdu rkaln kalwin siri serrtal alkibalt 

hurkurm yalng ditimburlkaln terrhaldalp kerdururdurkaln alnalk dallalm 

perrsperktif hurkurm Islalm daln U rU r No 1 talhurn 1974 ternta lng 

perrkalwinaln. Pernerlitialn ini merru rpalkaln pernerlitia ln yurridis 

normaltif. A ldalpurn perrsalmalaln perniliti derngaln indralwalty yalitur 

salmal-salmal mermbalhals terntalng perrkalwinaln siri. A ldalpurn 

perrberdalalnnalyal yalitur balhwal pernerliti mermbalhals terntalng 

perrkalwinaln yalng tidalk dialcaltaltkaln sercalral rersmi nalmurn  dernga ln 

merlalluri prosers perrnikalhaln derngaln pernghurlur non KU rA l daln  

pernerlitialn ini lerbih kerpaldal pernilitialn la lpalngaln. 

 
8  Indrawaty Botawe, “Akibat Hukum Perkawinan Siri dalam prespektif 

hukum Islam dan Undang-Undang No 1 Tahun 1974”, (Skripsi: Universitas Negeri 

Gorontalo, 2014). 
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Skripsi U rlfal Nalfisal

9 derngaln jurdurl “Perrserpsi Ma lsyalralkalt 

Dersal Kalbalndurngaln Kercalmaltaln Ka lbalndurngaln Kalburpaltern 

Surkalburmi terntalng nikalh siri. Pernlitia ln ini berrturjuraln urnturk 

merngertalhuri perrserpsi malsyalralkalt Dersal Kalbalndurngaln terntalng 

perrnikalhaln siri da ln pernlitialn ini merrurpalkaln pernerlitia ln 

derskripstif kurallitaltif. A ldalpurn perrsalmalaln perniliti derngaln U rlfal 

yalitur salmal-salmal mermbalhals terntalng perrkalwinaln siri. A ldalpurn 

perrberdalalnnyal yalitur balhwal pernerliti mermbalhals terntalng 

perrkalwinaln yalng tidalk dialcaltaltkaln sercalral rersmi nalmurn  dernga ln 

merlalluri prosers perrnikalhaln pernghurlur non KUrA l daln lerbih ker 

prersperktif pernghurlur non KUrAl yalng mernikalhkaln perlalku r 

perrkalwinaln yalng tidalk dicaltaltkaln. 

Skripsi Sa lnitryal Ilhalm 10  derngaln jurdurl skripsi Perraln 

Kalntor U rru rsaln A lgalmal Dallalm merminima llisir perrkalwinaln tida lk 

terrcaltalt (sturdi di KUrA l Kercalmaltaln Lurburk Kilalngaln Kota l 

Paldalng). Pernerlitialn ini berrturjuraln urnturk merngertalhuri perraln alpal 

saljal KU rAl dallalm merminimallisir perrkalwinaln tidalk terrcaltalt di 

Kercalmaltaln Lurburk Kilalngaln Kotal Paldalng. Pernerlitialn ini 

merrurpalkaln pernlitialn ermpiris sosiologis. A ldalpurn perrsalmalaln 

perniliti dernga ln ilhalm  yalitur salmal-salmal mermbalhals ternta lng 

perrkalwinaln siri a ltalur perrkalwinaln tida lk terrcaltalt. A ldalpurn 

perrberdalalnnalyal yalitur balhwal pernerliti mermbalhals terntalng 

perrkalwinaln yalng tidalk dialcaltaltkaln sercalral rersmi nalmurn  dernga ln 

merlalluri prosers perrnikalhaln pernghu rlur non KUrAl daln lerbih 

berrfokurs kerpaldal alpal motif mernikalhkaln alkald nikalh siri olerh 

pernghurlur non KU rA l. 

 
9  Ulfa Nafisa, “Persepsi Masyarakat Desa Kabandungan Kecamatan 

Kabandungan Kabupaten Sukabumi Tentang Nikah Siri”, (Skripsi : Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2020). 
10  Sanitrya Ilham, “Peran Kantor Urusan Agama (KUA) dalam 

meminimalisir perkawinan tidak tercatat (studi KUA kecamatan Lubuk Kilangan 

Kota Padang)”, (Skripsi: Universitas Andalas, 2018). 
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Jurrnal artikerl Addin Daniar Syamdan dan Djurmadi 

Purrwoatmodjo 11  derngan jurdurl artikerl “Asperk Hurku rm 

Perrnikahan Siri dan Akibat Hu rkurmnya”. Pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk merngertahuri asperk hurkurm merngernai kerabsahan 

dari perrkawinan siri dan akibat hu rkurm dari perrkawinan siri 

terrhadap istri dan anak hasil nikah siri. Pernerlitian ini 

mernggurnakan mertoder pernerlitian yurridis normativer. Adapurn 

perrsamaan pernerliti derngan Addin Daniar Syamdan dan Djurmadi 

Purrwoatmodjo yaitur sama sama mermbahas terntang perrkawinan 

siri. Adapu rn perrberdaannya bahwa pernerliti mermbahas prakterk 

akad nikah siri olerh pernghurlur Non KUrA dan pernerlitian ini lerbih 

kerpada pernerlitian lapangan.  

Jurrnal Artikerl Siti Nurrhikmah dan Sofyan Nurr12 derngan 

jurdurl artikerl “kerkerrasan dalam perrnikahan siri: kerkerrasan 

Dalam Rurmah Tangga? (Antara Yu rrisprurdernsi dan Keryakinan 

Hakim)”. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri dan 

mernganalisis pernerrapan hurkurm dalam kasurs kerkerrasan dalam 

rurmah tangga. Pernerlitian ini berrsifat yurridis ermpiris. Dari hasil 

pernerlitian mernurnjurkan bahwa ada kasurs kerkerrasan dalam 

rurmah tangga yang terrjadi diserbabkan olerh kerkerrasan fisik yang 

dilakurkan olerh surami terrhadap istri siri. Adapurn perrsamaan 

pernerliti derngan Siti Nurrhikmah dan Sofyan Nurr yaitur sama 

sama mermbahas terntang perrkawinan siri. Adapurn perrberdaannya 

bahwa pernerliti mermbahas prakterk akad nikah siri olerh pernghu rlu r 

Non KUrA dan pernerlitian ini lerbih kerpada pernerlitian lapangan. 

Berdasarkan hasil kajian dari beberapa penelitian yang 

relevan dengan penelitian penulis, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian-penelitian di atas relevan dengan penelitian 

penulis karena sama-sama mengkaji tentang pernikahan siri atau 

penikahan yang tidak dicatatkan di KUA. Penelitian-penelitian 

 
11  Addin Daniar Syamdan dan Djumadi Purwoatmodjo, “Aspek Hukum 

Pernikahan Siri dan Akibat Hukumnya”, (artikel: Fakultas Hukum, Universitas 

Diponegoro, 2019). 
12  Siti Nurhikmah dan Sofyan Nur, “Kekerasan Dalam Pernikahan Siri: 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga? (Antara Yurisprudensi dan Keyakinan Hakim)”. 

(artikel: Fakultas Hukum, Universitas Jambi, 2021). 



 
 

7 

 

di atas lebih fokus kepada kajian normatif dan kasus yang 

mengarah ke pembahasan hukum atau perundang-undangan 

karena akibat pernikahan siri. Sedangkan penelitian penulis ini 

bersifat empiris karena penulis melakukan penelitian secara 

langsung di lapangan terkait fenomena pernikahan siri di 

Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal yang banyak dilakukan oleh 

masyarakat.  

 

F. Kera lngkal Teori 

1. Perrnikahan Siri 

Kata “siri” barasal dari bahasa Arab yang berrmakna 

rahasia ataur terrsermburnyi. Jadi “siri” dijadikan kata majermurk 

derngan nikah, serhingga mernjadi “nikah sirri” urnturk 

mernyerbu rtkan bahwa nikah yang dilakurkan sercara diam-diam 

ataur terrsermburnyi tanpa dikertahu ri ataur terrcatat di lermbaga 

nergara yaitur di pergawai Kantor U rrursan Agama Kercamatan 

(KUrA Kercamatan).13  

Mernurrurt Madzhab Syafi’i, “Nikah sirri adalah: 

perrnikahan yang tidak dihadiri olerh dura saksi (akad nikah 

yang tidak ada saksinya)”. Serdangkan dari Madzhab Maliki, 

”Nikah sirri adalah: perrnikahan yang dirahasiakan dari 

mermperlai wanita, kerlurarga, atau r masyarakat, berrdasarkan 

perrmintaan surami kerpada saksi”. 14  Serdangkan dalam 

kompilasi hurkurm Islam pasal 4 mernyatakan bahwa, 

“Perrnikahan adalah sah, apabila dilakurkan mernurrurt hurku rm 

Islam sersurai derngan pasal 2 ayat 1 Urndang-urndang No 1 

tahurn 1974 terntang perrnikahan”.15 

 
13  Masduki dan Ahmad Zaini, “NIKAH SIRRI PERSPEKTIF YURIDIS 

DAN SOSIOLOGIS”, dalam Syaksia: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Volume 23 

Nomor 1, Januari-Juni 2022, : http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/syakhsia  
14  Ahmad Sahri & Suyud Arif, “Kedudukan Hukum Nikah Siri Menurut 

Madzhab Syafi’i dan Maliki”, dalam Mizan; Jurnal Ilmu Syariah, Vol. 1 No. 1, FAI 

Universitas Ibn Khaldun (UIKA) BOGOR (2013), pp. 93-122, 

https://www.academia.edu/30931362  
15 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: 

2001), 15. 

http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/syakhsia
https://www.academia.edu/30931362
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Istilah nikah sirri ataur nikah yang dirahasiakan mermang 

dikernal di kalangan para urlama, kertika merrerka 

mermbicarakan salah satur rurkurn dalam perrkawinan, yaitu r 

masalah saksi (syahadah). Furqaha di kalangan al-madzahib 

al-arba’ah (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali) serpakat akan 

kerberradaan saksi serbagai salah satur yang mersti ada dalam 

suratur perrkawinan, maka suratur perrkawinan tidak sah tanpa 

adanya dura saksi.16  Namurn kerberradaan saksi nikah dalam 

aplikasinya mernjadi bahan perrderbatan di kalangan urlama.  

2. Terori Pilihan Rasional (Rational Choicer) 

Rasional dalam Kamurs Bersar Bahasa Indonersia 

berrasal dari kata rasio, yaitur permikiran yang logis, ataur 

sersurai derngan nalar manursia sercara urmurm. Serdangkan 

rasional ialah mernurrurt pikiran dan perrtimbangan yang logis, 

mernurrurt pikiran yang serhat, cocok derngan akal.17 Jadi yang 

dimaksurd derngan rasional ialah su ratur pikiran serserorang yang 

didasarkan pada serburah perrtimbangan akal serhat dan logis. 

Bourdon (2009) merngatakan bahwa terori pilihan 

rasional mermiliki ernam posturlat, yaitur: (1) sertiap fernomerna 

sosial adalah akibat dari pilihan serserorang, perrilakur, sikap, 

dsb., (2) perrilakur dapat dipahami. Posturlat perrtama 

mernurnju rkkan bahwa fernomerna sosial merrurpakan gambaran 

dari berrbagai asperk perrsonal, diantaranya pilihan, serdangkan 

posturlat kerdura mernjerlaskan bahwa fernomerna terrserburt adalah 

rangkaian dari kerjadiankerjadian yang dapat dipahami. 

Adapurn posturlat kertiga merrurpakan posturlat yang merndasari 

kata rasional, yaitur (3) perrilakur murncurl serbagai akibat dari 

alasan-alasan yang ada dipikiran. 

Posturlat kerermpat merndasarkan pada pernyataan (4) 

bahwa alasan-alasan terrhadap pilihan serburah perrilaku r 

didasari pada pernilaian terrhadap konserkurernsi dari pilihan 

 
16 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh Jil. V (Damaskus: Dar 

al-Fikr, 1985) Cet. II, 70-71. 
17  “Pusat bahasa kemdiknas”  diakses pada tanggal 4 Juni 2024, 

http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php 
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terrserburt. Serdangkan posturlat kerlima berrkaitan errat derngan 

posturlat serberlurmnya, yaitur (5) pernilaian terrhadap 

konserkurernsi didasarkan pada akibat yang akan dirasakannya 

olerh individur yang merngambil kerpurtursan (ergoismer). 

Serdangkan posturlat terrakhir mernyatakan bahwa (6) individur 

akan merngambil pilihan yang dirasakan paling 

merngurnturngkan bagi dirinya.18 

 

G. Metode Penelitia ln 

1. Jernis Pernerlitialn  

Jernis Pernerlitialn ini merrurpalkaln pernerlitialn lapangan. 19 

Dallalm pernerlitialn ini pernerliti merngalmalti terntalng allalsaln 

merngalpal malsyalralkalt lerbih mermilih alkald nikalh siri olerh 

pernghurlur non KU rA l di Kercalmaltaln Talrurb Ka lburpaltern Tergall. 

2. Pernderkaltaln Pernerlitialn 

Pernderkaltaln pernerlitialn ini merrurpalkaln pernderkalta ln 

Sosiologi Ermpiris (non doktrinal) yalitur pernerlitaln sercalra l 

lalpalngaln yalng merngkalji bahwa hurkurm serbagai pranata 

sosial serlalur terrkait derngan variaberl-variaberl sosial lainnya. 

Dalam pernerlitian hurkurm sosiologis/ermpiris, data yang 

diperrolerh lerbih dititik berratkan kerpada data primerr (yang 

langsurng diperrolerh dari prilakur dan/ataur masyarakat). 20 

Berrdasarkan pernderkatan pernerlitian di atas, maka termu raln 

pernerlitian didalsalrkaln altals falktal yalng diperrolerh dalri halsil 

obserrvasi daln walwalncalral. Pernerlitialn yalng dilalkurkaln aldallalh 

terrhaldalp Pernerlitialn ini pernerliti merngalmalti terntalng  a llalsa ln 

merngalpal malsyalralkalt lerbih mermilih a lkald nikalh siri olerh 

pernghurlur non KU rA l di Kercalmaltaln Talrurb Ka lburpaltern Tergall . 

  

 
18 Subhan El Hafiz, “Teori Pilihan Rasional”, ResearchGate, January 2016, 

https://www.researchgate.net/publication/318774284 
19 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), 6. 
20  Ronny Hanitijo Sumitro, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia,1994),3. 
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3. Surmberr Da ltal Pernerlitialn 

a. Surmberr Daltal Primerr 

Surmberr daltal primerr aldallalh surmberr daltal urtalmal 

yalng diperrolerh lalngsurng da lri surbyerk pernerlitialn. 21  

Surbyerk daltal primerr pernerlitia ln ini merlipurti pergalwali 

KUrA l, pernghurlur Non KU rAl di Kercalmaltaln Talrurb, serrta l 

perlalkur perrkalwinaln yalng tidalk dica ltaltkaln.  

b. Surmberr Daltal Serkurnderr 

Daltal serkurnderr aldallalh daltal yalng diperrolerh da lri 

pihalk lalin yalng terlalh didokurmerntalsikaln dallalm bernturk 

terrterntur. 22  Dallalm pernerlitialn ini ya lng mernjaldi surmberr 

daltal serkurnderr yalitur : burkur, jurrnall, skripsi, da ln urndalng-

urndalng daln  lalin-lalin yalng terrkalit derngaln terma l 

pernerlitialn. 

4. Terknik Perngurmpurlaln Daltal 

a. Walwalncalral 

Walwalncalral yalitur prosers talnyal jalwalb dalla lm 

pernerlitialn yalng berrlalngsurng sercalral lisa ln dallalm ma lna l 

dural oralng altalur lerbih berrtaltalp murkal mernderngalrka ln 

sercalral lalngsurng informalsi-informalsi altalur kerterralngaln-

kerterralngaln.23 Aldalpurn pihalk ya lng diwa lwalncalrali aldallalh 

pernghurlur non KU rAl, pergalwali KU rA l Kercalmaltaln Talru rb 

daln Perlalkur perrkalwinaln yalng tida lk dicaltaltkaln. Dalam 

pengumpulan data pada teknik angket ini menggunakan 

model simple random sampling, yaitu pengambilan 

anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu.24 

 
21 Saifudin Azwar, Metode Penelitian,  (Yogyakarta : PT Pustaka Pelajar, 

1998), 90. 
22  Zainal Mustafa EQ, Mengurai Variabel hingga Instrumentasi, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 92. 
23 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT 

Bumi Aksara,  2013), 83. 

 
24 Sigit Sapto Nugroho, dkk., Metodologi Riset Hukum.........., h.81.   
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b. Obserrvasi 

Obserrvasi adalah terknik perngurmpurlan data yang 

dilakurkaan merlaluri sersuratur perngamatan, derngan diserrtai 

perncatatan-perncatatan terrhadap keradaan ataur prilaku r 

objerk sasaran.25  Dalam pernerlitian ini mertoder obserrvasi 

didapat derngan suratur cara perngambilan data merlaluri 

perngamatan langsurng terrhadap siturasi ataur perristiwa 

yang ada dilapangan. Dalam hal ini objek yang penulis 

observasi adalah kondisi rumah tangga dalam potret 

keluarga pasangan pernikahan siri.  

5. Terknik A lnallisis Daltal 

Dallalm terknik alnallisis terrdalpalt tiga l tahapan yalitur :  

a. Rerdu rksi Daltal 

Rerdurksi Da ltal Yalitur daltal yalng diperrolerh ditu rlis 

dallalm bernturk lalporaln altalur dalta yalng terrperrinci. Lalporaln 

yalng disursurn berrdalsalrkaln daltal yalng diperrolerh direrdurksi, 

diralngkurm, dipilih ha ll-hall ya lng pokok, difokurskaln pa lda l 

hall-hall yalng pernting. Da ltal halsil merngikhtialrkaln daln 

mermilalh-milih berrdalsalrkaln sa lturaln konserp, termal, daln 

kaltergori terrterntur alkaln mermberrikaln galmbalraln yalng lerbih 

taljalm terntalng halsil perngalmaltaln jurgal mermperrmurdalh 

pernerliti urnturk merncalri kermballi daltal serbalgali talmbalhaln 

altals da ltal serberlurmnyal yalng diperrolerh jikal diperrlurkaln. 

b. Pernyaljialn Daltal 

 Pernyaljialn  daltal dima lksurdkaln serbalgali pernyaljialn 

serbalgialn informalsi yalng terrsursurn daln mermberrikaln 

kermurngkinaln urnturk mermperrolerh kersimpurlaln serrta l 

perngalmbilaln tindalkaln dallalm pernyaljialn daltal yalng 

dialnallisis sercalral derskriptif ya litur merngurralikaln 

kerserlurrurhaln daltal yalng aldal kalitalnyal derngaln permbalhalsaln 

dallalm objerk yalng diterliti.26 

 
25  Abdurrahman Fatoni, “Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna 

Skripsi”, (Jakarta: Rineka Cipta,2011), 104. 
26 Anton Bake, “Metode Penelitian Filsafat”, (Jakarta : Ghalia Indo, 1996), 

10. 
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c. Pernalrikaln Kersimpurlaln 

 Talhalpaln terralkhir da llalm merngalnallisis da lta l 

derngaln calral merncalri daln mermalhalmi malknal sercalral bernalr 

yalng merngalcur paldal rurmursaln ma lsallalh daln turjuraln yalng 

herndalk dicalpali, serhinggal pernurlis dalpalt mernalrik 

kersimpurlaln urnturk mernjalwalb perrmalsallalhaln terserburt.27 

 

H. Sistemaltika l Penulisa ln 

 U rnturk mermperrolerh halsil pernerlitialn yalng sistermaltis, ma lka l 

pernurlis merngurralikaln sercalral rurntu rt berrdalsalrkaln sistermaltika l 

serbalgali berrikurt: 

  Balb I berrisi Perndalhurluraln yalng mernggalmbalrkaln laltalr 

berlalkalng, rurmursaln malsallalh, turjuraln pernerlitialn, malnfalalt 

pernerlitialn, tinja luraln purstalkal, kerralngka l terori, mertoder pernerlitialn 

daln sistermaltikal pernurlisaln. 

 Balb II lalndalsaln Terori, paldal balb ini berrisi konserp 

perrnikahan siri dan terori pilihan rasional (rational choicer).  

 Balb III Halsil Pernerlitialn, paldal balb ini berrisi halsil pernerlitialn, 

yalng terrdiri da lri galmbalraln urmurm loka lsi pernerlitialn ya litur 

Kercalmaltaln Ta lrurb Ka lburpaltern Tergall. Di sa lmping itur jurgal berrisi 

terntang praktik perlaksanaan akad nikah sirri dan falktor-faktor 

yang merlaltalrberlalkalngi malsyalralkalt merlalkurkaln alkald nikalh siri 

olerh pernghu rlur non KU rAl di Kercalmaltaln Talrurb Ka lburpaltern Tergall. 

 Balb IV Alnallisis paldal balb ini berrisi terntalng alnallisis praktik 

akad nikah sirri olerh pernghurlur non KUrA berserrta alasan 

malsyalralkalt merlalkurkaln pralkterk alkald nika lh siri yalng dilalkurkaln 

olerh pernghu rlur non KU rAl di Kercalmaltaln Talrurb Ka lburpaltern Tergall.  

 Balb V berrisi pernurturp, paldal balb ini berrisi terntalng  simpurlaln 

daln sa lraln. Da llalm balb ini pernurlis alkaln mernyimpurlkaln halsil 

pernerlitialn yalng diperrolerh serbalgali jalwalbaln dalri rurmursaln 

malsallalh. Serdalngkaln sa lraln-salraln berrisi terntalng hall-hall yalng 

murngkin berrgurnal merngernali pralkterk alkald nikalh siri olerh 

pernghurlur non KU rA l di  Kercalmaltaln Talrurb Ka lburpaltern Tergall. 
 

27 Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif”,  (Bandung: Alfabeta, 

2007), 334. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 Dari hasil lapangan pernurlis mernyimpurlkan masyarakat yang 

merlakurkan perrkawinan siri dalam praktiknya dianggap tertap sah 

dilakurkan derngan mermernurhi syarat dan rurkurn islam, apalagi dalam 

praktiknya syarat urnturk merlakurkan perrnikahan siri sangatlah 

murdah, tertapi dalam hal ini akan merngakibatkan kerrurgian bagi 

pihak istri dan anak karerna kerdurdurkan merrerka dalam perrnikahan 

siri tidak diaku ri nergara sercara hurkurm. Serlain itur bagi surami istri 

yang merlakurkan perrnikahan siri jurga tidak akan merndapatkan hak-

hak yang diberrikan permerrintah kerpada pasangan yang sah sercara 

hurkurm nergara dan agamanya merningkatnya perrnikahan siri 

diserbabkan olerh marak terrjadinya perrmasalahan dari perrnikahan itu r 

serndiri, dari perrmasalahan permberrkasan, kurrangnya kersiapan 

sercara erkonomi, perrnikahan ursia dini. erngan sergala urpaya yang 

dilakurkan burkan tidak murngkin perrnikahan siri dapat berrkurrang 

dan mernghilang dari burdaya masyarakat yang terlah merlerkat serjak 

lama.  

 Pernurlis jurga dapat mernganalisa bahwa ada 2 faktor yang 

mernyerbabkan terrjadinya praktik pernghurlur illergal olerh 3 (tiga) 

pernghurlur non-KU rA di Kercamatan Taru rb Kaburpatern Tergal terrserburt 

yaitur faktor interrnal dan faktor erksterrnal. Faktor interrnal merlipu rti: 

(1) Tingkat perndidikan agama yang merlaluri sisterm perndidikan 

pondok persantrern serbagai pernguratan ilmur keragamaan urnturk 

mermbantur masyarakat biasa; (2) Serserorang yang terlah 

berrperngalaman dalam merngurrursi berrkas perrnikahan pastinya akan 

merndapatkan kerperrcayaan dari masyarakat. Faktor erksterrnal 

merlipurti: (1) Simpati dari masyarakat dalam mernghormati para 

Kyai dan U rstadz merndorong kerperrcayaan masyarakat urnturk 

mernurnjurk para Kyai dan U rstadz di Kercamatan Tarurb Kaburpatern 

Tergal mernjadi pernghurlur non KUrA; (2) Keraktifan para Kyai dan 

U rstadz di Kercamatan Tarurb Kaburpatern Tergal serbagai perngisi 
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acara keragamaan mernjadi patokan bahwa banyaknya perngalaman 

berrdakwah serbagai burkti perngamalan ilmur agama. 

 Adapurn alasan masyarakat Kercamatan Tarurb Kaburpate rn 

Tergal mermilih mernikah sercara siri didasarkan karerna kondisi 

bahwa masyarakat Kercamatan Tarurb Kaburpatern Tergal terrkerndala 

biaya, waktur dan surlitnya perngurru rsan berrkas administrasi, 

hambatan staturs perrkawinan serberlurmnya, serrta durkurngan dari 

kerlurarga atas rasa kerperrcayaan kerpada serserpurh dersa berrtindak 

serbagai pernghu rlur. 

 Berrdasarkan permbacaan terori pilihan rasional, pernu rlis 

mernyimpurlkan bahwa masyarakat Kercamatan Tarurb Kaburpatern 

Tergal mermilih mernikah sercara siri sersurai derngan perrtimbangan 

rasional derngan mermperrhatikan rersiko, kerdala dan prerferrernsi yang 

terrbernturk kertika mernikah sercara siri. Pilihan masyarakat 

Kercamatan Tarurb Kaburpatern Tergal urnturk mernikah siri didasarkan 

pada nilai urtilitas, aksiologis dan siturasional. 

 

B. Saran  

1. Perndidikan dan Permahaman Hurkurm 

Pernting urnturk merningkatkan permahaman masyarakat terntang 

perntingnya mernikah sercara rersmi di KU rA dan konserkurernsi 

hurkurm dari nikah siri. Program erdu rkasi dan sosialisasi terntang 

urndang-urndang perrkawinan dapat mermbantur merngurrangi 

praktik nikah siri. 

2. Perran kerlu rarga  

sangat pernting dalam merncergah terrjadinya perrnikahan siri 

salah satur faktor yang merlandasi su ratur perrkawinan siri adalah 

karerna kerlurarga kurrang perdurli u rnturk merngerdurkasi terntang 

kerlermahan dalam perrnikahan siri. Perran orang tura dan kerrabat 

terrderkat sangat pernting serbab mermiliki hurburngan errat antar 

anggota kerlurarga yang dilandasi derngan surasana pernurh kasih 

sayang dan rasa tanggurng jawab. Kerlurarga mermiliki 

karakterristik yaitur hurburngan yang intim, errat dan langgerng, 

mermiliki tingkat kooperratif tinggi serrta serringnya berrtatap 

murka. Kerlurarga terrurtama orangtura mermiliki kerwajiban dalam 
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permbinaan terrkait moral. Kerlurarga serbagai lermbaga terrkercil 

dalam mernjalankan turgasnya dalam lermbaga sosial merlakurkan 

permbinaan perngarahan perrlindurngan yang berrharap agar 

mermiliki moral yang baik jurga. 

3. Aksers Terrhadap Layanan 

Permerrintah daerrah perrlur merningkatkan aksers masyarakat 

terrhadap layanan administrasi perrkawinan yang terrjangkaur dan 

murdah diaksers. Perningkatan layanan di KUrA dan pernyerdiaan 

fasilitas yang mermadai dapat mermbantur merngurrangi alasan-

alasan praktik nikah siri. 

  Derngan merngimplermerntasikan saran-saran terrserburt, diharapkan 

dapat merngurrangi praktik nikah siri dan merningkatkan kerpaturhan 

masyarakat terrhadap aturran-aturran yang berrlakur dalam prosers 

perrkawinan. 
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